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Abstract

This study aims to determine empirically the relationship between hedonic lifestyle
and extrovert personality with consumptive behavior of fashion products in early
adult women. The population in this study were early adult women aged 20-30
years, while the sampling technique used was purposive sampling technique with
sample criteria, namely women working in companies at minimum staff level,
working age at least 1 year, liking branded fashion, and domiciled in Kudus. The
sample obtained amounted to 109 respondents. The data collection tools in this
research are consumptive behavior scale, hedonic lifestyle scale, and extrovert
personality scale. The results of the major hypothesis obtained rx12y of 0.790 with
p of 0.000 (p <0.01) which means that there is a very significant relationship
between hedonic lifestyle and extrovert personality with consumptive behavior,
with an effective contribution of 62.4%. The first minor hypothesis obtained rx1ly
of 0.790 with p of 0.000 (p < 0.01). This shows that there is a very significant
positive relationship between the hedonic lifestyle variables and consumptive
behavior. While the second minor hypothesis obtained rx2y of -0.001 with p of
0.497 (p> 0.05). This shows that there is no relationship between extrovert
personality and consumptive behavior.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara gaya
hidup hedonis dan kepribadian ekstrovert dengan perilaku konsumtif produk
fashion pada wanita dewasa awal. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita
dewasa awal dengan usia 20 — 30 tahun, sedangkan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan kriteria sampel yaitu
wanita bekerja di instansi atau perusahaan minimal level staf, usia masa kerja
minimal 1 tahun, menyukai produk fashion bermerek, dan berdomisili di Kudus.
Sampel yang diperoleh berjumlah 109 responden. Alat pengumpul data penelitian
ini berupa skala perilaku konsumtif, skala gaya hidup hedonis, dan skala
kepribadian ekstrovert. Hasil hipotesis mayor diperoleh rx12y sebesar 0,790
dengan p sebesar 0,000 (p <0,01) yang artinya ada hubungan yang sangat signifikan
antara gaya hidup hedonis dan kepribadian ekstrovert dengan perilaku konsumtif,
dengan sumbangan efektif sebesar 62,4%. Hipotesis minor pertama diperoleh rx1y
sebesar 0,790 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan adanya
hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel gaya hidup hedonis dengan
perilaku konsumtif. Sedangkan hipotesis minor kedua diperoleh rx2y sebesar -
0,001 dengan p sebesar 0,497 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan
antara kepribadian ekstrovert dengan perilaku konsumtif.

Kata kunci: gaya hidup hedonis, kepribadian ekstrovert, perilaku konsumtif

PENDAHULUAN

Masa dewasa awal merupakan periode perkembangan yang dimulai pada awal umur 20
tahun dan berlangsung hingga kira-kira umur 30 tahun (Santrock, 2019). Menurut Arnett
(2015), masa dewasa awal ini dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 25 tahun.
Masa dewasa awal ini adalah saat membangun kemandirian pribadi dan ekonomi, memajukan
karier, dan bagi banyak orang, memilih pasangan, belajar hidup dengan orang itu secara intim,
memulai sebuah keluarga, dan membesarkan anak (Santrock, 2019).

Dalam kemandiriannya pada masa dewasa awal terutama kemandirian secara ekonomi
dapat mendorong individu menjadi lebih konsumtif (Henrietta, 2012). Menurut Mubarokah dan
Rita (2020), perempuan cenderung lebih konsumtif dalam membelanjakan uangnya daripada
laki-laki. Apabila individu membeli suatu produk atau barang yang hanya didasarkan oleh
keinginan tanpa mementingkan kegunaan dan manfaat dari suatu barang tersebut, maka akan
membuat individu menjadi muncul perilaku yang konsumtif (Astuti, 2013).

Menurut Oktaviani (2012) pada laman wolipop menyatakan bahwa wolipop telah
melakukan survei pada wanita melalui sosial media Twitter yang menunjukkan bahwa 72%
wanita gila belanja. Dari hasil tersebut 52% responden menyatakan bahwa barang berupa tas
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dan sepatu membuat wanita tidak bisa menahan hasrat belanjanya. Selain tas dan sepatu, 38%
responden mengatakan bahwa pakaian menjadi barang yang dituju pada saat di tempat belanja.
Wanita yang telah bekerja dalam menjalankan status sosialnya dituntut untuk dapat melakukan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial salah satunya mengenai penampilan. Oleh karena
itu, terkadang wanita sering tergoda untuk berpenampilan yang lebih menarik dibandingkan
dengan orang lain dan akhirnya mengakibatkan mereka membeli sesuatu yang tidak sesuai
dengan kebutuhannya (Ratna & Nasrah, 2015).

Perilaku konsumtif dapat muncul ketika individu memiliki keinginan untuk mengikuti
mode yang sedang tren dan meniru penampilan orang lain ataupun kelompoknya (Effendi,
2016). Menurut Schiffman dan Kanuk (2005) mengemukakan bahwa konsumen dalam
membeli sesuatu muncul akibat adanya motif emosional yang melibatkan pemilihan barang
berdasarkan kriteria pribadi atau subjektif seperti status, ketakutan, harga diri, atau perasaan
cinta. Menurut Widyaningrum dan Puspitadewi (2016) adanya motif emosional ini membuat
individu tidak mempertimbangkan barang yang dibeli apakah sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, dan standar atau kualitas yang diharapkan atau tidak. Hal tersebut dapat
menyebabkan individu berperilaku konsumtif.

Berita yang dimuat oleh laman Grid.ID pada tanggal 14 Agustus 2019 silam dan
TribunNews.com pada tanggal 15 Agustus 2019, memberitakan bahwa adanya pegawai
honorer Samsat berusia 49 tahun nekat menipu orang-orang hingga berhasil meraup uang Rp
2,1 Miliar dari orang-orang yang meminta bantuannya demi memenuhi hasratnya untuk
berfoya-foya dan bergaya hidup mewah, serta agar dipandang sebagai sosialita kaya raya.
Pelaku menggelapkan 31 BPKB dengan berkedok jasa pengurusan surat kendaraan dalam
rentang waktu 3 tahun.

Perilaku konsumtif sendiri dapat menimbulkan dampak yang merugikan individu
seperti pola hidup yang boros (Anggraini & Santhoso, 2017) hanya untuk memenuhi
kesenangan sesaat yang dilakukan supaya dipandang sebagai individu yang mengikuti mode
(Fransisca & Suyasa, 2005). Selain boros, dampak lainnya adalah muncul perasaan tidak aman.
Perasaan tidak aman ini timbul disebabkan karena individu melakukan pembelian barang atau
produk secara berlebihan sehingga kondisi keuangan menipis sedangkan masih ada kebutuhan
lain yang harus dipenuhi (Fransisca & Suyasa, 2005). Muncul kecenderungan untuk melakukan
korupsi dapat menjadi salah satu dampak dari perilaku konsumtif apabila terjadi

ketidaksesuaian antara pendapatan dan keinginan individu (Suminar & Meiyuntari, 2015).
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Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah gaya hidup
(Kotler & Keller, 2016). Menurut Sumarwan (2003), gaya hidup adalah suatu gambaran
perilaku individu tentang bagaimana dirinya hidup, menggunakan uangnya, dan memanfaatkan
waktu yang ia miliki. Gaya hidup individu terkadang bersifat tidak permanen dan cepat
berubah. Dengan tujuan untuk menyesuaikan perubahan hidupnya, kemungkinan individu
dapat cepat mengganti model dan merek pakaian yang digunakan.

Hedonisme adalah cara hidup yang dicirikan oleh keterbukaan terhadap pengalaman
yang menyenangkan (Veenhoven, 2003). Allam dan Shoib (2013) menegaskan bahwa
kesenangan adalah perasaan subjektif yang berhubungan dengan hedonisme. Ketika hedonisme
tinggi, konsumen cenderung membeli untuk kesenangan, terlepas dari kemampuan produk
yang dirasakan (Arruda-Filho & Lennon, 2011).

Menurut Mufidah dan Wulansari (2018) berdasarkan penelitian yang dilakukan
mengemukakan bahwa setiap orang memiliki potensi untuk bergaya hidup hedonisme. Gaya
hidup hedonis merupakan kondisi seseorang untuk berbelanja karena berbelanja merupakan
kesenangan sehingga tidak memperhatikan keunggulan produk yang dibeli (Haryanti &
Nurdin, 2019). Konsumen dengan gaya hidup hedonis cenderung mengalami kesulitan dalam
mengontrol Kkeuangannya, terutama ketika berada di toko atau outlet produk fashion
(Wahyuningsih & Fatmawati, 2016). Perempuan dengan gaya hidup hedonisme suka membeli
barang-barang branded (bermerek) dan sesuai trend yang mereka ikuti agar selalu
berpenampilan modis dan trendy dalam kegiatan-kegiatan serta aktivitas yang dilakukan
(Indrawati, 2015).

Faktor lain yang mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif adalah kepribadian
(Firmansyah, 2018). Kepribadian adalah serangkaian sifat psikologis yang membedakan
manusia yang mengarah pada respons yang relatif konsisten dan berlangsung lama terhadap
rangsangan lingkungan termasuk perilaku pembelian (Kotler & Keller, 2016). Menurut
Cervone dan Pervin (2013) mengemukakan bahwa seluruh psikolog kepribadian menggunakan
istilah kepribadian untuk merujuk pada kualitas psikologis yang berkontribusi pada pola
perasaan, pemikiran, dan perilaku individu yang bertahan dan berbeda.

Menurut Eysenck (Alwisol, 2009) mengklasifikasikan kepribadian menjadi tiga tipe
kepribadian yaitu ekstraversi (ekstrovert), neurotisisme, dan psikotisme. Tipe kepribadian
ekstrovert memiliki sifat antara lain: sosiabel, lincah, aktif, asertif, mencari sensasi, riang,

dominan, bersemangat, berani. Faisati et al. (2018) mengemukakan bahwa tipe kepribadian
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ekstrovert cenderung memiliki perilaku yang konsumtif dibandingkan dengan tipe kepribadian
introvert. Individu dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung lebih terbuka terhadap
lingkungannya, sehingga individu dapat lebih mudah terpengaruh dengan kebiasaan yang
terjadi di lingkungannya.

Berdasarkan tipologi Jung, manusia dengan tipe ekstraversi-perasaan akan mudah
berubah perasaannya ketika situasi di sekitarnya berubah, individu dengan tipe ini senang dan
mudah bergaul akan tetapi juga suka pamer (Alwisol, 2009). Individu yang mudah bergaul dan
mudah terpengaruh serta mengikuti tuntutan pergaulan di sekitarnya dapat memunculkan
perilaku konsumtif untuk membeli sesuatu termasuk barang-barang yang dapat menunjang
penampilannya, sehingga terkadang kecenderungan individu untuk pamer penampilan maupun
barang yang dibeli dapat terjadi (Ratna & Nasrah, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baik, Lee, Lee, Kim, dan Choi (2016)
menunjukkan hasil bahwa individu yang memiliki tipe ekstroversi tinggi kemungkinan
memiliki minat yang berkaitan dengan belanja, olahraga, hotel, sedangkan yang memiliki
ekstroversi rendah mungkin memiliki minat yang relatif dilakukan secara individu seperti
musisi, band, dan permainan atau boneka.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana perilaku konsumtif produk fashion ditinjau dari gaya hidup hedonis dan

kepribadian ekstrovert pada wanita dewasa awal.

METODE

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu: skala
perilaku konsumtif, skala gaya hidup hedonis, dan skala kepribadian ekstrovert. Skala perilaku
konsumtif mengacu pada indikator-indikator perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh tokoh
Sumartono (2002), meliputi membeli produk karena tawaran hadiah, kemasannya menarik,
demi menjaga penampilan diri dan gengsi, pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau
kegunaannya), hanya sekadar menjaga simbol status, menggunakan produk karena unsur
konformitas terhadap model yang mengiklankan, menganggap produk dengan harga mahal
akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek
berbeda). Skala ini terdiri dari 48 item, dengan 24 item favorable dan 24 item unfavorable.

Skala yang dipergunakan untuk mengukur gaya hidup hedonis pada subjek penelitian

adalah skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek gaya hidup hedonis yang
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dicetuskan oleh tokoh Mowen dan Minor (2004) yang terdiri dari aktivitas, minat, dan opini.
Skala ini terdiri dari 30 item, yang terdapat 15 item favorable dan 15 item unfavorable,
sedangkan skala yang dipergunakan untuk mengukur kepribadian ekstrovert pada subjek
penelitian adalah skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kepribadian
ekstrovert yang dikemukakan oleh tokoh McCrae dan Costa (2003) meliputi warmth,
gregariousness, assertiveness, activity, excitement seeking, dan positive emotions.

Skala ini terdiri dari 48 item, masing-masing tersusun dari 24 item favorable dan 24
item unfavorable.

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kudus. Populasi dalam penelitian ini adalah
wanita dewasa awal dengan usia 20 — 30 tahun, dengan kriteria sampel yaitu: wanita yang
bekerja di instansi atau perusahaan dengan posisi minimal sebagai staf, masa kerja minimal 1
tahun, dan menyukai belanja produk fashion bermerek. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik statistika, yaitu analisis data dengan menggunakan teknik analisis regresi
dua prediktor dan product moment. Teknik yang diterapkan untuk menghitung analisis regresi
dan product moment dalam penelitian ini dengan menggunakan program Statistical Package
For The Social Sciences (SPSS) 15.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam dua bagian, yaitu hasil uji asumsi dan hasil uji
hipotesis. Uji asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
heteroskedastisitas, uji linearitas, dan uji autokorelasi. Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis secara statistik. Pengujian hipotesis mayor dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan perhitungan program SPSS dengan teknik korelasi analisis regresi dua prediktor. Hasil
yang diperoleh sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of F Sig (p)
Square The Estimate
1 0,790 0,624 0,617 9,447 87,966 0,000

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis regresi, menunjukkan bahwa signifikansi p = 0,000
(p<0,01) dengan Rx12y = 0,790 artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara gaya hidup
hedonis dan kepribadian ekstrovert dengan perilaku konsumtif. Sehingga hipotesis yang
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menyatakan ada hubungan antara gaya hidup hedonis dan kepribadian ekstrovert dengan
perilaku konsumtif dalam penelitian ini diterima dengan sumbangan efektifitas sebesar 62,4%.
Untuk menguji hipotesis minor tentang ada hubungan positif antara gaya hidup hedonis dengan
perilaku konsumtif, sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif

R R Squared Sig.
Gaya Hidup Hedonis*Perilaku Konsumtif 0,790 0,623 0,000

Berdasarkan tabel 2 mengenai hasil analisis product moment diketahui bahwa antara
gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif menunjukkan koefisien korelasi antara kedua
variabel (Rxyy) sebesar 0,790 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,01), hal ini menunjukan bahwa
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel gaya hidup hedonis dengan
perilaku konsumtif. Artinya semakin tinggi gaya hidup hedonis, maka akan semakin tinggi pula
perilaku konsumtif, begitu pula sebaliknya semakin rendah gaya hidup hedonis maka semakin
rendah pula perilaku konsumtif. Sumbangan efektif gaya hidup hedonis terhadap perilaku
konsumtif sebesar 62,3%.

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Kepribadian Ekstrovert dengan Perilaku Konsumtif
R R Squared Sig.
Kepribadian Ekstrovert*Perilaku Konsumtif -0,001 0,000 0,497

Berdasarkan tabel 3 mengenai hasil analisis product moment diketahui bahwa antara
kepribadian ekstrovert dengan perilaku konsumtif menunjukkan koefisien korelasi antara
kedua variabel (Rx2y) sebesar -0,001 dengan p sebesar 0,497 (p > 0,05). Hal ini menyatakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kepribadian ekstrovert dengan perilaku
konsumtif.

Menurut Effendi (2016) perilaku konsumtif didefinisikan sebagai perilaku seseorang
untuk mengonsumsi sesuatu secara berlebihan dan tidak terencana terhadap barang dan jasa
yang kurang ataupun tidak diperlukan dengan tujuan untuk memuaskan kesenangan dan
memenuhi keinginannya. Sedangkan perilaku konsumtif menurut Sumartono (2002) adalah
suatu perilaku menggunakan produk secara tidak tuntas yang diikuti dengan keinginan untuk
menggunakan jenis produk yang sama dengan merek berbeda. Dalam hal ini, individu bukan
lagi membeli barang yang sedang dibutuhkan, melainkan membeli barang hanya semata-mata

untuk membeli dan mencoba barang tersebut (Sihombing & Yuniasanti, 2014).

126
Jurnal Psikologi Perseptual p-1SSN: 2528-1895
Vol. 7 No. 1 Juli 2022 e-1SSN: 2580-9520



Anggraini dan Santhoso (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa gaya hidup
hedonis berkorelasi positif dengan perilaku konsumtif. Sejalan dengan teori dari tokoh
Hawkins, Mothersbaugh, dan Roger (2007) mengemukakan bahwa gaya hidup merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terkait perilaku konsumtif, dimana
gaya hidup individu mempengaruhi keinginan, kebutuhan, dan perilakunya termasuk dalam
perilaku membeli.

Berdasarkan teori kebutuhan Maslow, seiring dengan meningkatnya pendapatan maka
kebutuhan dan keinginan individu akan meningkat pula. Hal ini mengakibatkan banyak
individu yang terjebak dalam gaya hidup hedonisme. Gaya hidup hedonisme adalah pandangan
hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan kesenangan materi adalah tujuan hidup
(Korry, Yulianti, & Yunita, 2017). Ismail, Thalib, dan Indahari (2021) mengatakan bahwa gaya
hidup hedonis merupakan gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan, sering melakukan
kegiatan diluar rumah, dan cenderung lebih mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan
termasuk keinginan menjadi pusat perhatian.

Didukung dengan hasil uji hipotesis minor pertama, analisis koefisien korelasi antara
gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif menunjukkan koefisien korelasi antara kedua
variable rx1y sebesar 0,790 dengan tingkat signifikansi p sebesar = 0,000 (p < 0,01). Hal ini
menyatakan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya hidup hedonis
dengan perilaku konsumtif produk fashion pada wanita dewasa awal, dengan sumbangan
efektif sebesar 62,3%.

Penelitian yang dilakukan oleh Khairat, Yusri, dan Yuliana (2018) dengan judul
“Hubungan Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswi” menyatakan
bahwa ada hubungan antara gaya hidup hedonis dan perilaku konsumtif, dengan koefisien
korelasi r sebesar 0,497 dengan taraf signifikansi p sebesar 0,000 (p < 0,05). Sehubungan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tombeg (2021) “Hubungan antara Gaya Hidup
Hedonisme dengan Perilaku Konsumtif terhadap Mahasiswa yang Berasal dari Minahasa”
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara gaya hidup hedonisme dengan
perilaku konsumtif, dalam penelitiannya diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,771 dengan p
= 0,000 (p < 0,05).

Uji hipotesis minor kedua analisis korelasi kepribadian ekstrovert dengan perilaku
konsumtif diperoleh hasil sebesar -0,001 dengan p sebesar = 0,497 (p > 0,05). Hal ini

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kepribadian ekstrovert dan
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perilaku konsumtif produk fashion pada wanita dewasa awal. Penelitian yang dilakukan oleh
Wojciechowska (2017) dengan judul “Influence of personality on buying behaviour: a Cross-
cultural study comparing Poland and the UK” menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan
antara extraversion dengan gaya berbelanja sebagai kegiatan rekreasi, diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,10 dengan p = 0,15 (p > 0,05). Gaya berbelanja sebagai kegiatan rekreasi
adalah perilaku belanja individu yang dapat memberikan rasa senang sekaligus sebagai
kegiatan rekreasi yang membuat individu dapat melakukan pembelian tiada batas dan
memperoleh kesenangan terutama dari berbelanja pakaian. Menurut Fransisca dan Suyasa
(2005) gaya berbelanja sebagai kegiatan rekreasi merupakan salah satu ciri dari perilaku
konsumtif.

Tidak adanya hubungan antara kepribadian ekstrovert dengan perilaku konsumtif
disebabkan karena tingkat intensitas interaksi individu, aktivitas, kebutuhan akan stimulus,
kapasitas untuk memperoleh kesenangan yang dimiliki individu tidak memengaruhi bagaimana
mereka melakukan pembelian (Permana & Adelina, 2021). Penyebab lainnya karena terdapat
faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Enrico, Aron, dan Oktavia (2014) menunjukkan bahwa faktor status sosial memiliki peran
besar dalam menciptakan perilaku konsumtif. Demi mempertahankan status sosial di
lingkungannya, individu menjadi konsumtif. Faktor motivasi juga berpengaruh pada perilaku
konsumtif, motivasi ingin memiliki kehidupan yang sempurna dan saling bersaing dengan
membeli barang-barang bermerek terbaru dengan meninggalkan barang lama demi mengubah
gaya dan penampilan baru setiap saat ini termasuk pemborosan dan konsumtif (Rahayu,
Lesmana, & Murwantono, 2020).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara gaya
hidup hedonis dan kepribadian ekstrovert dengan perilaku konsumtif. Sehingga hipotesis yang
menyatakan ada hubungan antara gaya hidup hedonis dan kepribadian ekstrovert dengan
perilaku konsumtif dalam penelitian ini diterima. Dengan sumbangan efektif sebesar 62,4%,
sedangkan 37,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti teori dari tokoh Kotler dan Keller
(2016) antara lain faktor status sosial, kelompok referensi, pekerjaan, dan pendapatan.

Wanita dewasa awal yang memiliki tingkat perilaku konsumtif tinggi dapat mengubah

gaya hidupnya dari gaya hidup hedonis menjadi gaya hidup hemat dengan cara membuat skala
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prioritas kebutuhan dan keinginan, mencatat rincian pengeluaran dan pendapatan agar
pengeluaran tidak lebih besar daripada pendapatan, bijak dalam berbelanja salah satunya
dengan menahan rasa ingin membeli semua produk-produk baru pada saat itu juga, serta yang
terakhir adalah menabung. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menyempurnakan
hasil penelitian dan mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel lainnya
sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terkait perilaku konsumtif serta agar

dapat menjangkau lebih banyak responden.
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